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Abstract

This action research aims to improve the learning outcomes of class VIII students at
SMPN 5 Singingi Hilir used Assemblr Edu. This research is classroom action research
carried out in two cycles. Data collection methods use interviews, observation and tests.
The results of the research show an increase in student learning outcomes in the human
movement sistem material. In cycle 11, teacher observation results increased from 70.5%
(fair) to 84.7% (good) and student observation results also increased from 62% (poor) to
82% (good). Student learning outcomes in cycle I obtained an average of 66.7 (poor)
rising to 82.5 (Good). N-Gain in cycle I 0.3 (medium) and in cycle II 0,4 (medium).
Based on the results of the study, it shows that the Assembler Edu learning media can
improve the science learning outcomes of students at Smpn 5 Singingi Hilir.
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Abstrak

Penelitian tindakan ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 5
Singingi Hilir Menggunakan Media Pembelajaran Assemblr Edu. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Metode
pengumpulan data mengqunakan wawancara, observasi dan tes. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem gerak manusia.
Hasil observasi guru meningkat dari 70.5% (cukup) pada siklus I menjadi 84.7% (Baik)
pada siklus II dan hasil observasi terhadap siswa juga mengalami peningkatan dari 62 %
(kurang) pada siklus I menjadi 82% (Baik) pada siklus II. Hasil Belajar siswa pada siklus
I memperoleh rerata 66.7 (kurang) naik menjadi 82.5 (Baik), sedangkan nilai N-Gain
pada siklus I adalah 0,3 (sedang) dan pada siklus II 0,4 (sedang). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, menunjukkan bahwa media pembelajaran Assembler Edu untuk
meningkatkan hasil belajar IPA Siswa Smpn 5 Singingi Hilir.

KataKunci: Hasil Belajar; Assemblr Edu; Media Pembelajaran.

A. Pendahuluan

Dalam Proses Pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator, guru
harus mampu memberikan fasilitas kepada siswa dengan berbagai sumber
belajar untuk memperkaya wawasan dan pengalaman (Kemendikbud, 2022).
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta
tetapi suatu proses penemuan berupa pemahaman konsep juga diterapkan
(Kurniawan,et al, 2020) dan pada pembelajaran IPA beberapa materi bersifat
abstrak, sulit untuk dilihat secara langsung, sehingga membuat siswa tidak
bersemangat dan sulit untuk memahami materi, pemahaman materi yang
kurang akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Hasil observasi di kelas VIII khususnya pelajaran IPA pada materi
sistem gerak manusia, peneliti menemukan fakta bahwa hasil belajar
siswa masih rendah terlihat dari hasil penilaian harian materi tersebut.
Siswa kelas VIII berjumlah 28 orang, yang nilai nya diatas KKM (65)
hanya 5 orang dan selebihnya dibawah KKM. Beberapa faktor yang

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa yaitu pada proses
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pembelajaran siswa tidak dilibatkan aktif ketika belajar, siswa hanya
mendengarkan dan mencatat penjelasan guru, media yang digunakan
hanya gambar dibuku paket sehingga kurang menarik dan sulit
dipahami siswa. Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa
siswa, mereka belum memahami konsep sistem gerak manusia
sepenuhnya selain karena materi nya banyak, menurut mereka proses
belajar nya menggunakan metode ceramah dan tidak adanya media yang
menampilan sistem gerak yang menarik sehingga siswa kurang mengerti
materi tersebut.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi yang diajarkan dapat
dikuasi siswa (Arikunto,2006). Berdasarkan hasil observasi tersebut, Guru
harus mampu memaksimalkan pembelajaran dengan menerapkan
metode atau strategi dan memilih media pembelajaran untuk dapat
membantu proses belajar mengajar dengan baik (Tafanao, 2018). Proses
pembelajaran sangat menentukan kenyamanan dan ketertarikan Siswa
dalam belajar, salah satu yang penting dalam proses pembelajaran adalah
media pembeajaran. media pembelajaran merupakan alat yang sangat
menunjang kesuksesan belajar siswa. Menurut Moedjiono (1992), salah satu
media yang bisa memberikan pemahaman Siswa secara jelas dengan
menampakkan objek yang sebenarnya adalah media visual 3D. Hal ini
dikarenakan media 3D memiliki kelebihan dalam menyampaikan
pengalaman eksklusif, bisa menunjukkan objek secara utuh baik konstruksi
juga cara kerjanya, dan dapat memberikan ilustrasi struktur organisasi secara
jelas. Hal ini mendukung dalam pembelajaran IPA sebab materi pada
pembelajaran IPA banyak yang bersifat abstrak sangat perlu dibuat tampilan
secara 3 dimensi.

Media pembelajaran interaktif sangat dibutuhkan supaya siswa lebih
paham materi sistem gerak manusia (Khaira, W, et al, 2020). Salah satu media

interaktif yang dapat digunakan adalah Assemblr Edu yang merupakan
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teknologi berbasis Augemented Reality yang dapat diakses melalui gawai.
Media Assemblr Edu memiliki kelebihan yaitu mampu menvisualisasikan
objek keseluruhan dan menampilkan gambaran yang jelas tentang objek
dengan tampilan 3 Dimensi dan Augmented Reality (Briel Batis Tuta, et al, 2022).

Penelitian tentang penggunaan media Assemblr Edu dilakukan oleh
Sugiarto (2022) dengan judul “Penggunaan media Assemblr Edu untuk
meningkatkan pemahaman konsep peredaran darah”. Hasil penelitian
membuktikan bahwa penggunaan media Assemblr Edu memudahkan proses
pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa, persentase siswa yang
menjawab media ini meningkatkan pemahaman siswa dengan kategori baik
dan sangat baik 96,97.

Dari penelitian sebelumnya dapat diketahui media Assemblr Edu
memiliki pengaruh yang baik ketika digunakan dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu peneliti menggunakan media pembelajaran
Assemblr Edu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian tindakan ini
bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 5 Singingi Hilir
Menggunakan Media Pembelajaran Assemblr Edu.

B. Metode

Metode yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK adalah penelitian yang menyelidiki permasalahan dikelas yang
diperoleh dari hasil refleksi pembelajaran yang kemudian dicarikan
alternative pemecahannya.

Metode PTK terdiri dari empat tahap, penelitian ini dijalankan
dengan dua siklus, setiap siklus nya terdiri dari tahap perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observasing), refleksi (reflecting).

A. Teknik Analisis Data

1) Data aktivitas Guru dan Siswa

Untuk menghitung lembar observasi digunakan rumus berikut:

Nilai = skor yang diperoleh 0

Jumlah skor meksimal
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Nilai yang diperoleh dapat dikategorikan berdasarkan kriteria
berikut (Ngalim Purwanto, 2020):

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Aktivitas Guru dan Siswa

No Nilai Kriteria
1 90-100 Sangat baik
2 80-89 Baik
3 70-79 Cukup
4 60-69 Kurang
5 <60 Sangat Kurang

Dikatakan baik apabila skor > 80. Oleh sebab itu, skor minimal
hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah 80.

2) Data Hasil Belajar siswa
Ketuntasan hasil belajar ditentukan berdasarkan nilai KKM. Siswa
dianggap tuntas jika mendapatkan nilai >65.

Nilai = shor vang diperoleh 0

Jumlah skor maksimal

Rata-rata hasil belajar seluruh siswa dapat dihitung menggunakan

rumus berikut.
= Z X
X N
Keterangan:
X = Nilai Rata-Rata
Y X =Jumlah semua Nilai
N = Jumlah siswa seluruhnya

Nilai Rata-rata kelas yang diperoleh dapat dikategorikan
berdasarkan kriteria berikut (Ngalim Purwanto, 2020):

Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Hasil Belajar Siswa

No Nilai Kriteria
1 90-100 Sangat baik
2 80-89 Baik
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3 70-79 Cukup
4 60-69 Kurang
5 <60 Sangat Kurang

3) Nilai Ketuntasan Belajar Klasikal
Pembelajaran dinyatakan tuntas apabila siswa yang memperoleh
nilai > 65 adalah minimal 80% dari jumlah siswa seluruhnya. Untuk
menghitung ketuntasan klasikal dengan rumus berikut.

F

Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
F = Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah siswa seluruhnya
4) N-Gain

N-Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan
pemahaman konsep pesertadidik untuk tiap siklusnya berdasarkan hasil
tes yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Rumus N-Gain sebagai berikut:

skor post-test — skor pre-test

N Gain =

skor ideal — skor pre-test

Keterangan Rumus:
N Gain = besarnya faktor G
Sldeal =jumlah skor maksimal
S Pretest = jumlah skor pretest (Data awal)
S Posttest = jumlah skor posttest
Besarnya faktor dapat dikategorikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Penilaian N-Gain

Besarnya Faktor (g)  Kriteria Penilaian

$>0,7 Tinggi
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Besarnya Faktor (§)  Kriteria Penilaian

0>3<¢<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Kriteria penilaian dari N-gain untuk mengukur hasil belajar siswa
dibagi menjadi 3 yaitu, jika g > 0,7 maka masuk ke kriteria tinggi, 0,3 < g <
0,7 masuk ke kriteria sedang dan untuk g < 0,3 maka kriteria rendah. Jika
hasil N-gain g > 0,3 maka dapat dikatakan baik, sehingga penerapan model
pembelajaran  Discovery Learning berbantuan Assemblr Edu dapat
meningkatkan Hasil belajar siswa di kelas VIII.

Wawancara, Pengambilan data dengan cara bertanya kepada
siswa sebagai narasumber kemudian jawaban tersebut ditulis tujuannya
untuk memperoleh data proses pembelajaran sebelum dan sesudah

dilaksanakannya penlitian kemudian ditarik kesimpulannya.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Berdasarkan observasi yang dilakukan perlu adanya beberapa
perbaikan dalam proses belajar mengajar dikarenakan hasil belajar siswa
yang masih rendah pada materi sistem gerak manusia. selain itu menurut
siswa materi yang dipelajari tidak bisa keseluruhan dilihat secara
langsung atau nyata sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang
mendukung pemahaman siswa, diterapkanlah model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan media Assemblr Edu yang berpusat pada
siswa dan dapat membantu siswa dalam memahami materi karena
menyajikan gambar 3 Dimensi dan AR (Augmented Reality). Penelitian
diawali dengan tahap perencanaan peneliti mempersiapkan perangkat

pembelajaran, media pembelajaran, lembar observasi serta soal tes.
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Gambar 1. Tahap Perencanaan

a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Berdasarkan rencana yang telah disusun dan dipersiapkan maka
pelaksanaan tindakan pertama dilaksanakan berpedoman pada rencana
pembelajaran. Pembelajaran berlangsung selama 40 menit menggunakan
model Discovery Learning berbantuan media Assemblr Edu.
1) Hasil Aktivitas Guru Siklus I. Hasil Observasi aktivitas guru
pada siklus I diperoleh total skor 120 dengan persentase 70,5%
dikategori cukup.
2) Hasil Aktivitas siswa siklus I. Hasil observasi aktivitas siswa
pada siklus 1 diperoleh total skor 31 dengan persentase 62%
kategori kurang.
3) Hasil Belajar siswa Siklus 1. Setelah dilakukan proses
pembelajar dilakukan evaluasi untuk melihat tingkat

pemahaman siswa, diperoleh data dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus 1

Nama Siswa Pra Tindakan Siklus I
1 50 68
2 30 50
3 40 60
4 45 68
5 65 65
6 60 60
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Nama Siswa Pra Tindakan Siklus I
7 62 68
8 40 50
9 50 55
10 55 70
11 40 60
12 42 65
13 62 75
14 55 60
15 40 55
16 65 75
17 62 82
18 30 62
19 32 55
20 55 65
21 60 65
22 35 65
23 50 65
24 70 80
25 55 60
26 66 75
27 30 60
28 40 66
Jumlah 1386 1804
Rata-Rata 49,50 66,7

Berdasarkan data diatas terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar

siswa pada siklus I dengan rata-rata yaitu 66,7 dikategori kurang.

4) Nilai Ketuntasan Belajar Klasikal pada siklus I. Data dari hasil
belajar pada siklus I diperoleh jumlah siswa yang tuntas > 65
berjumlah 16 orang, sehingga persentase nilai ketuntasan
klasikalnya adalah 57.1%. Berdasarkan data tersebut jumlah

persentase siswa yang nilainya > 65 masih kurang dari 80%.

b. Refleksi Siklus I
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap hasil observasi
berdasarkan lembar observasi, hasil belajar dan juga menganalisis beberapa
kelemahan/kekurangan selama proses pembelajaran siklus I dilaksanakan

untuk menjadi perbaikan pada siklus IL
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Beberapa kendala yang peneliti alami diantaranya:

1) Peneliti belum memusatkan perhatiannya kepada semua
kelompok, kelompok yang duduk dibelakang kurang
berinteraksi dengan peneliti sehingga mereka asik sendiri

2) Saat menggunakan media  Assemblr Edu siswa terlalu
bersemangat sehingga kurang memperhatikan penjelasan guru

3) Kekurangan yang dialami pada siklus I dijadikan gambaran
supaya siklus II lebih baik lagi, perbaikan-perbaikan tersbut
diantaranya:

4) Peneliti membagi perhatiannya kepada semua kelompok,
dengan cara lebih sering berkeliling di setiap kelompok

5) Guru mendampingi siswa semaksimal mungkin ketika

menggunakan media Assemblr Edu.

c. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

1) Hasil observasi aktivitas guru siklus II. Berdasarkan data hasil
observasi, diperoleh persentase aktivitas guru adalah 84,7%
termasuk dalam kategori Baik.

2) Hasil observasi aktivitas siswa siklus II. Hasil observasi
aktivitas siswa pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 82%
dikategori Baik.

3) Hasil Belajar Siswa Siklus II.

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Nama Siswa Siklus I Siklus II
1 68 76
2 50 62
3 60 65
4 68 82
5 65 88
6 60 65
7 68 78
8 50 60
9 55 90
10 70 62
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Nama Siswa Siklus I Siklus II
11 60 88
12 65 78
13 75 90
14 60 88
15 55 70
16 75 85
17 65 90
18 62 78
19 55 70
20 65 80
21 65 95
22 82 86
23 65 80
24 80 95
25 60 72
26 75 95
27 60 88
28 66 78

Jumlah 1804 2234
Rata-Rata 66,7 82.5

Berdasarkan hasil observasi terjadi kenaikan hasil belajar siswa
dari rata-rata 66,7 kategori kurang ke 82,5 kategori Baik.
Peningkatan Hasil belajar pada tahap pra tindakan, siklus I dan

siklus II pada diagram dibawah ini:

100
80
60
40 - M Hasil Belajar
i -]
0 - T T )
Pra Tindakan Siklus | Siklus 11

Gambar 2. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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1) Nilai ketuntasan belajar klasikal Siklus II
Berdasarkan data hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh hasil
bahwa siswa memperoleh nilai diatas 65 yaitu 26 siswa, sehingga

persentase nilai siswa diatas KKM adalah 92.8%.

2) N-Gain

Untuk mengetahui adanya peningkatan atau tidak pada hasil
belajar siswa antara sebelum dan setelah penerapan media Assemblr Edu di
siklus 1 dan II. Analisis dilakukan dengan menggunakan N-gain dan
diperoleh hasil sebesar 0,3 pada siklus I dan 0,4 pada siklus II. Sehingga
dapat diketahui jika penerapan model pembelajaran Discovery leraning

berbantuan media Assemblr Edu meningkat dengan kategori sedang.

d. Refleksi Siklus II
Berdasarkan hasil observasi dan nilai hasil belajar pada siklus II
terjadi peningkatan dari siklus I. Pada proses pembelajaran siswa sudah
tertib ketika menggunakan media dan mendengarkan instruksi guru

dengan baik.

2. Pembahasan

Pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan yaitu absensi,
motivasi dan apersepsi serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari, guru menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning pada pembelajaran ini.sesuai dengan sintak Discovery Learning
yaitu stimulasi (stimulation), identifikasi masalah (problem statement),
pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data processing),
pembuktian (verification), menarik kesimpulan (generalization). Pada
kegiatan inti guru menampilan gambar untuk memberikan stimulasi
kepada siswa, seperti pada pertemuan I, guru menampilkan gambar anak
yang berdiri kokoh, kain tenda yang berdiri kokoh setelah diberi rangka,
menurut Sinambela (2013) stimulasi berfungsi untuk menyediakan

kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu
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siswa dalam mengeksplorasi bahan. selanjutnya siswa mulai mengidentifikasi
masalah berdasarkan gambar tersebut, dan guru mendorong siswa untuk
menemukan hipotesis (jawaban sementara).

Kegiatan berikutnya adalah pengumpulan data untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis tersebut, guru membagi siswa menjadi 5
kelompok dan memberikan LKPD di setiap kelompok untuk
mengumpulkan dan mengolah data secara mandiri. Pengumpulan data
diperoleh melalui membaca literature, mengamati objek melalui media yang
disediakan, Model Discovery Learning mengajarkan siswa untuk berdiskusi,
pada siklus I kerjasama antar kelompok belum terlaksana dengan baik,
beberapa siswa tidak ikut serta melakukan diskusi bersama teman
kelompoknya, padahal kerjasama adalah hal yang penting dilakukan,
menurut Reno Yuni (2023), berdiskusi juga dapat membangkitkan semangat
belajar siswa karena semua siswa dapat mengutarakan pendapatnya. Pada
siklus II kegiatan diskusi berjalan lebih baik, seluruh siswa ikut serta
berpartisipasi memberikan ide dan masukan nya, sehingga pemahaman nya
menjadi lebih baik dibanding siklus I, Rohmah (2019) menyatakan bahwa
pemahaman siswa meningkat 90% apabila saling bekerjasama dengan
temannya dan mendiskusikan. Pada LKPD siswa dilengkapi dengan barcode
untuk mengakses media pembelajaran pada aplikasi Assemblr Edu, disajikan
gambar sistem gerak manusia dengan tampilan 3D dan AR (Augmented
Reality), dengan media yang diberikan bisa membantu siswa untuk
menentukan dan menganalisis fungsi bagian-bagian dari sistem gerak
dengan jelas. Media Assemblr Edu dapat merangsang pola pikir Siswa dalam
berpikir kritis terhadap suatu masalah dan kejadian pada keseharian, selain
itu Assemblr Edu dapat memvisualkan konsep abstrak. (lmawan Mutaqim, 2016).
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Gambar 3. Penggunaan Media Assemblr Edu

Siswa terilihat sangat antusias menggunakan media karena
mereka dapat mengamati secara langsung dari berbagai sisi sehingga
memudahkan siswa mempelajari materi, sesuai dengan pernyataan Fitri
Sylvia dkk (2020), media Assemblr Edu memudahkan siswa memahami
materi dalam bentuk objek 3D yang ditambilkan ke dalam dunia nyata
dan siswa sendiri yang mengoperasikannya secara langsung melalui
gawai miliknya. Setelah mengumpulkan dan mengolah data, dilanjutkan
dengan tahap pembuktian, masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Pada tahap pembuktian siswa menyandingkan data
yang diperoleh dengan hipotesis yang sudah dibuat diawal apakah sesuai
jika tidak sesuai siswa dibimbing mengidentifikasi ketidasesuaian antara
fakta yang diperoleh dengan hipotesis. Pada tahap ini siswa dilatih untuk
menganalisis, mengevaluasi dan menjelaskan. Setelah selesai pencocokan
antara hipotesis dan data yang dikumpulkan maka siswa bersama guru
menarik kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. Diakhir siklus
siswa melakukan tes untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa,
berdasarkan data hasil belajar siswa setelah Media Assemblr Edu
mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas VIII diantaranya
bernama Arif dan Mutiara, mereka mengatakan pembelajarannya
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menyenangkan karena berdiskusi bertukar pikiran dengan teman untuk
mempelajari materi sistem gerak manusia, selain itu media nya sangat bagus
dan gambarnya telihat nyata sehingga menumbuhkan semangat dan

memudahkan untuk memahami materi.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media Assemblr Edu
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Media berbasis Augmented
Reality (AR) ini memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif,
imersif, dan visual, sehingga mampu menarik perhatian serta meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang bersifat abstrak. Dalam
konteks ini, Assemblr Edu dapat membantu menjembatani kesenjangan antara
teori dan praktik, yang seringkali menjadi kendala dalam pembelajaran sains.
Namun demikian, apabila peneliti atau praktisi pendidikan di masa yang
akan datang ingin menerapkan media Assemblr Edu dalam proses pembelajaran,
terdapat beberapa hal penting yang perlu diperhatikan. Salah satu aspek
krusial adalah kemampuan guru dalam mengelola kelas secara optimal.
Penggunaan perangkat gawai sebagai media pembelajaran menuntut adanya
pengawasan dan kendali yang baik agar siswa tetap fokus pada materi
pembelajaran dan tidak terdistraksi oleh aplikasi lain di perangkat mereka.
Oleh karena itu, guru perlu memiliki keterampilan manajemen kelas yang
kuat, termasuk dalam mengatur waktu, memfasilitasi kolaborasi, serta
memberikan instruksi yang jelas dan terstruktur.

Selain itu, penerapan Assemblr Edu dalam pembelajaran sejalan
dengan pendekatan konstruktivisme, di mana siswa membangun sendiri
pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna.
Dalam lingkungan belajar seperti ini, guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa untuk mengeksplorasi, menemukan, dan merefleksikan
pengetahuan baru secara mandiri maupun kolaboratif. Integrasi teknologi
seperti Assemblr Edu juga relevan dengan kerangka kerja TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge), yang menekankan pentingnya pemahaman
guru terhadap keterpaduan antara konten materi, pedagogi, dan teknologi.

Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar {649



Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar Vol. 9, No. 2, July 2025
E-ISSN: 2746-0525/ P-ISSN: 2580-006X doi: 10.26811/didaktika.v9i2.1509

Guru tidak hanya dituntut menguasai materi pelajaran dan strategi
pengajaran, tetapi juga harus mampu memanfaatkan teknologi secara efektif

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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